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ABSTRAK

Ismaliza : Pendapat Pengunjung Tentang Keberadaan Taman
Bacaan di desa Lumindai Kota Sawahlunto

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi masyarakat
dalam mengunjungi Taman Bacaan Masyarakat di desa Lumindai Kota
Sawahlunto. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana pendapat
pengunjung tentang Keberadaaan Taman Bacaan Masyarakat di desa Lumindai
Kota Sawahlunto, yang dilihat dari aspek (1) lokasi, (2) sosialisasi, (3) sarana
prasarana dan (4) waktu.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif eksposfakto yang menjadi
populasi adalah pengunjung TBM yang berjumlah 103 orang. Pengambilan
sampel menggunakan teknik stratified random sampling yaitu pengambilan
sampel berdasarkan strata atau tingkatan-tingkatan, dalam penelitian ini dilihat
dari tingkatan pendidikan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 31 orang. Untuk
mengumpulkan data digunakan teknik wawancara terstruktur. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus persentase.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa : (1) Pengunjung berpendapat
lokasi TBM kurang strategis, (2) Sosialisasi yang dilakukan oleh pengelola sudah
terlaksana tapi belum berkelanjutan, (3) Sarana dan prasarana kurang lengkap dan
belum sesuai dengan kebutuhan masyarakat, (4) Waktu masyarakat untuk
mengunjungi TBM terbatas. Untuk itu penulis menyampaikan beberapa saran
diantaranya : (1) Pengelola perlu melakukan inovasi kreatif untuk mendorong
masyarakat agar mau mengunjungi TBM serta dapat meningkatkan kemampuan
diri dengan membaca, (2) Pengelola perlu mengenali pengunjung dan berbagai
kebutuhannya, (3) Pengelola atau penyelenggara sebaiknya melakukan sosialisasi
keberadaan TBM secara kontiniu dan memberi kesadaran kepada masyarakat
tentang arti pentingnya TBM.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dieraglobalisasi, eksistensi dan kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan
oleh penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Pengusaaan
IPTEK mutlak diperlukan, sebab setiap titik aktivitas dalam dunia global
adalah sangat tergantung dengan hal tersebut. Pembangunan di bidang
pendidikan memegang peranan penting dalam kemajuan suatu bangsa.
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang
tentang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 pasal 13 ayat 1 yaitu “
jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang

dapat saling melengkapi dan memperkaya”.

Pendidikan nonformal merupakan salah satu jalur memperoleh pendidikan
di Indonesia, turut bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan pendidikan

masyarakat menuju terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 26 ayat (4), tercantum bahwa
“satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan,
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim, serta
satuan pendidikan yang sejenis”. Salah satu program pendidikan sebagai tindak
lanjut dan implementasi program pemerintah yang turut mendukung
keberhasilan pembangunan dunia pendidikan adalah adanya pengembangan

Taman Bacaan Masyarakat (TBM).



Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan suatu kelompok atau
tempat melayani kebutuhan belajar masyarakat dan informasi mengenai ilmu
pengetahuan dalam bentuk bahan bacaan dan bahan pustaka lainnya. ( Dirjen
PLSP 2005 ). Program TBM ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca

masyarakat.

TBM memberikan pelayanan yang lebih luas dari sekedar layanan
perpustakaan. Perpustakaan hanya melayani kegiatan  peminjaman dan
membaca, sedangkan TBM memberikan pelayanan lain seperti mengadakan
kegiatan berdiskusi, mempraktekkan isi buku bacaan yang bersifat lifeskill,
memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar,
berkolaborasi dengan kegiatan ekonomi dan melakukan promosi bahan bacaan

dan TBM itu sendiri.

Melalui TBM, masyarakat dapat mengembangkan budaya baca dan
peningkatan produktifitas sehingga dapat tercipta masyarakat yang candu
belajar serta mampu meningkatkan kemampuannya secara mandiri. Penyediaan
bahan bacaan dan program di TBM ditentukan berdasarkan kebutuhan
informasi masyarakat sekitar. Sebagai satuan pembelajaran dalam pendidikan
nonformal, TBM memiliki program yang menarik sekaligus mendidik untuk
merebut perhatian masyarakat. Agar kegiatan TBM terus terjaga dan menjadi
suatu peminat baca yang terus meningkat, untuk itu perlu adanya patisipasi

masyarakat.



Namun, kondisi TBM yang ada selama ini masih menghadapi berbagai
kendala untuk benar-benar menjadi media pembelajaran sepanjang hayat bagi
seluruh lapisan masyarakat. Secara umum, kondisi sarana prasarana, jumlah
dan jenis bahan bacaan, profesionalisme pengelolaan, mutu layanan dan
jaringan kerja kemitraan di TBM selama ini masih perlu diperbaiki dan

ditingkatkan.

Salah satu TBM yang terdapat di Kota Sawahlunto adalah Taman Bacaan
Masyarakat di desa Lumindai Kota Sawahlunto. TBM ini didirikan pada Tahun
2007 dan diprakasai oleh Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Sawahlunto.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan pengelola TBM
Ibu Zulhijani, S.Pd pada tanggal 11 Juli 2011 jumlah penduduk desa ini sekitar
2665 jiwa dengan mata pencaharian sebagian besar adalah bertani dan
berdagang, sementara jumlah pengunjung TBM berkisar 4-8 orang per hari.
Pada umunya pengunjung terdiri dari golongan pelajar dan juga masyarakat
umum seperti Pegawai Negri. Di Taman Bacaan Masyarakat ini pengunjung
tidak hanya sekedar membaca/ tempat meminjam buku, namun disini
merupakan tempat bermain, memperbanyak teman dan beraktifitas bersama

teman.



Gambaran pengunjung TBM dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Daftar Kehadiran Pengunjung TBM di Desa Lumindai Kota Sawahlunto
Januari—Juni 2011

Tabel 1.

Pengunjung per Minggu
No Bulan Jumlah
I 1 i v

1 | Januari 28 17 20 13 78
2 | Februari 20 15 13 14 62
3 | Maret 16 14 12 12 54
4 | April 13 12 10 8 43
5 | Mei 10 12 6 9 37
6 | Juni 6 6 5 8 25
Jumlah 93 76 66 64 299
Rata-rata 16 13 11 10 50

Sumber : Buku Kunjungan TBM desa Lumindai Kota Sawahlunto

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa partisipasi masyarakat
mengunjungi TBM masih tergolong rendah. Rata-rata pengunjung tiap hari
hanya 5 orang. Pengunjung tetap yang sudah memiliki kartu anggota TBM
berjumlah 30 orang, itupun tidak semua pengunjung tetap yang rutin datang ke
TBM. Pada umumnya yang berkunjung orangnya itu-itu saja. Keberadaan
TBM belum memasyarakat, masyarakat belum tahu apa itu TBM. Untuk itu

penulis ingin mengungkapkan pendapat pengunjung tentang keberadaan TBM

di desa Lumindai Kota Sawahlunto.




B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, ada beberapa
faktor diduga sebagai penyebab rendahnya partisipasi pengunjung TBM di
desa Lumindai Kota Sawahlunto. Adapun faktor-faktor penyebabnya adalah

sebagai berikut :

1. Lokasi
Lokasi adalah bangunan, tempat atau kawasan yang memenuhi
persyaratan tertentu yang digunakan untuk, memamerkan sesuatu
sehingga orang menjadi tahu.

2. Sosialisasi
Sosialisasi adalah upaya memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi
dikenal dan dipahami oleh masyarakat.

3. Sarana dan prasarana
Prasarana adalah segala sesuatu yang dapat menunjang bagi suatu
usaha atau kegiatan. Sedangkan sarana adalah apa saja yang dapat
digunakan untuk melakukan sesuatu, untuk memajukan atau mencapai
tujuan”.

4. Waktu
Waktu adalah seluruh rangkaian saat ketika proses perbuatan atau
keadaan berlangsung atau berada.

5. Pengelolaan
Pengelolaan adalah suatu tindakan yang dimulai dari perencanaan,

mengorganisasikan, melaksanakan, sampai dengan pengawasan”.



6. Koleksi bacaan
Koleksi bacaan merupakan sejumlah kegiatan yang berkaitan dengan
penentuan, identifikasi kebutuhan, seleksi kebutuhaan pemakai,

perencanaan kerjasama sumberdaya koleksi, pemeliharaan koleksi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi masalah
pada pendapat pengunjung tentang keberadaan Taman Bacaan Masyarakat

yang dilihat dari faktor lokasi, sosialisasi, sarana prasarana dan waktu.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah Bagaimanakah pendapat pengunjung  tentang

keberadaan TBM di desa Lumindai Kota Sawahlunto?”

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menggambarkan pendapat pengunjung tentang lokasi TBM di
desa Lumindai Kota Sawahlunto.

2. Untuk menggambarkan pendapat pengunjung tentang sosialisasi TBM
di desa Lumindai Kota Sawahlunto.

3. Untuk menggambarkan pendapat pengunjung tentang sarana dan

prasarana TBM di desa Lumindai Kota Sawahlunto.



4. Untuk menggambarkan pendapat pengunjung tentang waktu
masyarakat dalam mengunjungi TBM di desa Lumindai Kota

Sawahlunto.

F. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka pertanyaan penelitan adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pendapat pengunjung tentang lokasi TBM di desa
Lumindai Kota Sawahlunto?

2. Bagaimanakah pendapat pengunjung tentang sosialisasi pengelola
TBM di desa Lumindai Kota Sawahlunto?

3. Bagaimanakah pendapat pengunjung tentang sarana prasarana TBM di
desa Lumindai Kota Sawahlunto?

4. Bagaimanakah pendapat pengunjung tentang waktu pengunjung dalam

mengunjungi TBM di desa Lumindai Kota Sawahlunto.

G. Asumsi

Penelitian ini bertitik tolak dari asumsi bahwa banyak faktor penyebab
rendahnya partisipasi masyarakat dalam mengunjung TBM di desa Lumindai
Kota Sawahlunto diantaranya kondisi lokasi, sarana prasarana, jenis bahan

bacaan, sosialisasi dan waktu masyarakat untuk mengunjungi TBM.



H. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

a. Untuk memperkaya khasanah keilmuan bidang Pendidikan Luar
sekolah khususnya tentang TBM.
b. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi mahasiswa tentang

Taman Bacaan Masyarakat.

2. Praktis

a. Dapat memberikan konstribusi yang positif bagi penyelenggara/
pengelola TBM dalam menentukan keberhasilan program dengan
menciptakan inovasi-inovasi baru untuk mendorong minat
masyarakat dalam mengunjungi TBM.

b. Sebagai bahan perbandingan untuk lembaga lain dalam
meningkatkan kualitas dan kegiatan pembelajaran sepanjang hayat
dimasa yang akan datang dan sarana promosi tentang keberadaan
Taman Bacaan Masyarakat.

I.Definisi Operasional

Supaya terdapat kesamaan konsep dalam penelitian ini perlu dijelaskan

beberapaa istilah penting diantaranya:

1. Pendapat

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 84) mengatakan bahwa

“pendapat adalah opini, pikiran atau pendirian”. Hal ini sejalan dengan Azwar



(2002: 19) yang menyatakan bahwa “pendapat merupakan pernyataan sikap
yang sangat spesifik atau sikap dalam arti sempit”. Pendapat didasarkan pada
sikap yang Dbersifat situasional dan temporer, sehingga pendapat sering

dikatikan dengan sikap karena hubunganya sangat erat.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendapat adalah
pernyataan sikap seseorang yang dapat dinilai dari masalah pengungkapan atau
pengukuran sehingga mengandung respon positif atau negatif terhadap sesuatu.
Pendapat dalam penelitian ini adalah pendapat pengunjung tentang keberadaan
TBM yang dilihat dari lokasi TBM, sosialisasi pengelola, sarana prasarana dan

waktu.

a. Lokasi

Lokasi adalah bangunan, tempat atau kawasan yang memenuhi persyaratan
tertentu yang digunakan untuk, memamerkan sesuatu sehingga orang menjadi
tahu.(http//www.beacukai network.go.id/ 2011/03/2 diakses tanggal 25 Maret
2012). Lokasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lokasi yang strategis
dan tempat yang nyaman indikatornya adalah dekat dari keramain mudah
dijangkau masyarakat, dekat dari tempat tinggal penduduk, bersih, dan tidak

ada gangguan.

b. Sosialisasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 123) sosialisasi “adalah
upaya memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi dikenal, dan dipahami, oleh

masyarakat”. Sosialisasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara
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pengelola memberikan informasi tentang TBM supaya masyarakat mengenal
dan memahami keberadaan TBM. Mengenal disini dapat dilakukan dengan
mempromosikan TBM kepada masyarakat melalui pengumuman, selebaran
atau brosur , spanduk, dan pertemuan-pertemuan. Sedangkan memahami disini
maksudnya adalah masyarakat memahami tentang tujuan, fungsi dan manfaat
TBM. Disamping itu adanya kerjasama masyarakat dengan pengelola dalam

hal menentukan program.

c. Sarana Prasarana

Menurut Ali 1996:76(dalamhttp///wordpress.com/2009/11/05/pengertian-
sarana-prasarana diakses tanggal 06 Maret 2012) mengatakan prasarana adalah
segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu
proses, sedangkan sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat
dalam mencapai maksud / tujuan. Hal ini sejalan dengan pendapat Badudu
(1994: 8) yang mengatakan bahwa “prasarana adalah segala sarana yang dapat
menunjang bagi suatu usaha atau kegiatan. Sedangkan sarana adalah apa saja
yang dapat digunakan untuk melakukan sesuatu, untuk memajukan atau

mencapai tujuan”.

Sarana yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan bacaan yang
sesuai dengan kebutuhan atau profesi masyarakat, dapat menambah
keterampilan dan pengetahuan masyarakat. Sedangkan prasarana dalam

penelitian ini adalah gedung. Gedung yang dimaksud adalah gedung yang
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sudah mencukupi daya tampung pengunjung (sudah memadai) dan memiliki

penerangan yang cukup.

d. Waktu

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 185) mengatakan bahwa
“waktu adalah seluruh rangkaian saat ketika proses perbuatan atau keadaan
berlangsung atau berada”. Waktu dalam penelitian ini adalah kegiatan
membaca di waktu luang yaitu mengisi waktu luang mengunjungi TBM dan
menyediakan waktu khusus untuk membaca yaitu menyediakan atau
menjadwalkan waktu untuk mengunjungi TBM misalnya 2 kali seminggu rutin

mengunjungi TBM walaupun sibuk dengan kegiatan lain.

2. Taman Bacaan Masyarakat.

Menurut Dirjen PLS (2006: 1) Taman Bacaan Masyarakat ( TBM) adalah
“sebuah lembaga yang menyediakan bahan bacaan yang dibutuhkan oleh
masyarakat, sebagai tempat penyelengaraan pembinaaan kemampuan membaca
dan belajar, sekaligus sebagai tempat untuk mendapatkan informasi bagi
masyarakat”. Jadi TBM merupakan lembaga pembudayaan kegemaran
membaca masyarakat yang menyediakan dan memberikan layanan dibidang
bahan bacaan berupa, buku, majalah, tabloid, koran, komik dan bahan multi

media lainnya yang dilengkapi dengan ruangan membaca.

Taman Bacaan Masyarakat dalam penelitian ini adalah Taman Bacaan

Masyarakat di desa Lumindai Kota Sawahlunto.





